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THE CORRELATION STATISTICS VITAL WITH
BODY WEIGHT OF FEMALE ETAWA
CROSSBREED GOAT IN MALANG REGENCY
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The purpose of this study was to determine the
correlation between the size of statistics vital and the
body weight of female etawa crossbreed goat. This study
used 206 goats categorized as PI0 to PI4. Data were
analyzed by using linier regression  analysis and
correlation. The Research method used in this research
was survey with direct measurement in field. The
variables observed included chest girth, body length,
height and weight. The results showed that there were
positive relationships among the statistics vital (chest
girth, body length and height) with body weight. The
correlation values between statistics vital (chest girth,
body length and height) with body weight ranged from
0.77 to 0.93. It can be concluded that chest girth has the
strong correlation (0.93) with body weight.
Keywords: Female Crossbreed Ettawa goat, body weight,
statistic vital
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RINGKASAN
Ternak kambing merupakan salah satu usaha
peternakan yang umum dilakukan oleh peternak rakyat
baik sebagai pekerjaan sampingan maupun sebagai
pekerjaan pokok. Kambing merupakan salah satu
komoditi ternak yang memberikan andil cukup besar
untuk memenuhi kebutuhan daging selain daging sapi.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
usaha peternakan kambing yaitu dengan mempelajari
performanya melalui bobot badan. Secara umum ada dua
teknik penentuan bobot badan seekor ternak, yaitu
penimbangan dan penaksiran melalui ukuran statistik
vitalnya.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15
November - 29 Desember 2016 di 3 (tiga) Kecamatan
wilayah Kabupaten Malang yang meliputi Kecamatan
Wonosari, Tumpang, dan Singosari. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan Purposive Sampling (sengaja)
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yaitu dengan cara mengambil obyek didasarkan atas
adanya kriteria tertentu yang berdasarkan jumlah
populasi.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan statistik vital dengan bobot badan Kambing PE
betina di Kabupaten Malang. Manfaat penelitian ini
adalah untuk mengetahui ukuran tubuh yang memiliki
hubungan paling kuat dengan bobot badan dan
diharapkan bermanfaat sebagai pedoman bagi peternak
dalam pendugaan bobot badan untuk Kambing PE betina
di Kabupaten Malang. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kambing PE betina dalam keadaan
tidak bunting, milik peternak rakyat sebanyak 206 ekor.
Terdiri dari PI0 39 ekor, PI1 37 ekor, PI2 43 ekor, PI3 41
ekor dan PI4 46 ekor. Variabel yang diamati meliputi
ukuran statistik vital dan bobot badan. Data yang
diperoleh dianalisa menggunakan analisis regresi linear
dan korelasi.
Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa secara
keseluruhan terdapat hubungan positif antara statistik
vital (lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan)
dengan bobot badan pada semua kelompok umur dengan
hubungan korelasi dari sedang sampai sangat kuat.
Hubungan korelasi lingkar dada terhadap bobot badan
mempunyai hubungan yang sangat kuat pada semua
umur jika dibandingkan dengan hubungan korelasi
panjang badan dan tinggi badan. Pendugaan bobot badan
dengan persamaan regresi lingkar dada mempuyai nilai
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penyimpangan paling kecil pada semua umur. Rendahnya
nilai penyimpangan tersebut dapat dijadikan sebagai
penentu yang baik untuk menduga bobot badan Kambing
PE betina dengan persamaan regresi BB=-44,81+1,13LD.
Pendugaan bobot badan dengan persamaan regresi
lingkar dada paling rendah terdapat pada umur PI3
dengan nilai penyimpangan 5,81% atau sebesar 2,38 kg.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah lingkar dada
pada Kambing PE betina mempunyai hubungan yang
sangat kuat dengan bobot badan dan dalam Pendugaan
bobot badan dengan persamaan regresi lingkar dada
mempuyai nilai penyimpangan paling kecil pada semua
kelompok umur. Saran yang dapat diberikan bahwa
persamaan yang didapat pada kambing PE betina perlu
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